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Abstrak 

 
Kurang optimalnya kemampuan berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran IPA. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengembangkan dan menghasilkan modul ajar alur MERDEKA berbasis 
outdoor learning untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran IPA di kelas V 
SD. Tujuan ini dasarkan pada hasil analisis yang menunjukkan bahwa belum optimalnya 
kemampuan berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran IPA. Penelitian ini menggunakan 
metode Research and Development (R&D) model ADDIE dengan tiga tahap yaitu Anaysis, Design, 
Development. Tahap analisis dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan siswa dan masalah yang 
dihadapi dalam pembelajaran IPA. Tahap desain melibatkan perencanaan modul pembelajaran 
yang mengintegrasikan aktivitas outdoor learning dengan alur MERDEKA. Pengembangan modul 
dilakukan dengan merancang materi dan aktivitas yang interaktif dan menarik. Hasil penelitian 
menyimpulkan bahwa penggunaan modul ajar alur MERDEKA berbasis outdoor learning efektif 
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran IPA kelas V di SD Negeri 
Sekolah Binaan I Kecamatan Jatibarang Kabupaten Brebes. Hal ini terlihat dari pemerolehan N 
Gain  skor rata-rata yaitu 0,806498609 dengan kategori sangat efektif. 
 
Kata Kunci:  Pengembangan Modul Ajar, Alur Merdeka, Outdoor Learning, Kemampuan Berpikir 

Kritis 
 

Abstract 
 
This study aims to develop and produce a MERDEKA flow teaching module based on outdoor 
learning to improve critical thinking skills in science learning in grade V of elementary school. 
This objective is based on the results of the analysis which shows that students' critical thinking 
skills in science learning are not yet optimal. This study uses the Research and Development 
(R&D) method of the ADDIE model with three stages, namely Analysis, Design, Development. 
The analysis stage is carried out to identify student needs and problems faced in science 
learning. The design stage involves planning a learning module that integrates outdoor learning 
activities with the MERDEKA flow. Module development is carried out by designing interactive 
and interesting materials and activities. The results of the study concluded that the use of the 
MERDEKA flow teaching module based on outdoor learning is effective in improving critical 
thinking skills in science learning in grade V at SD Negeri Sekolah Binaan I, Jatibarang District, 
Brebes Regency. This can be seen from the average N Gain score of 0.806498609 with a very 
effective category. 
 
Keyword: Teaching Module Development, Merdeka Flow, Outdoor Learning, Critical Thinking Skills. 
 
PENDAHULUAN 

Perkembangan pendidikan di Indonesia tidak terlepas dari pembaharuan kurikulum yang 
terus dilakukan untuk menyesuaikan kebutuhan zaman (Fajri et al., 2023). Salah satu bentuk 
pembaharuan tersebut adalah lahirnya Kurikulum Merdeka, yang dirancang untuk memberikan 
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kebebasan dan fleksibilitas lebih kepada pendidik dan peserta didik dalam proses belajar. 
Kurikulum Merdeka tidak hanya berfokus pada penguasaan materi akademik, juga menekankan 
pentingnya pengembangan karakter, keterampilan berpikir kritis, dan kreativitas (Cholilah et al., 
2023). Sebagaimana pendapat Eko Risdianto ( dalam Boang Manalu dkk., 2022) kehadiran 
kurikulum merdeka belajar bertujuan untuk menjawab tantangan pendidikan di era revolusi 
industri 4.0 dimana dalam perwujudannya harus menunjang keterampilan dalam berpikir kritis 
dan memecahkan masalah, kreatif dan inovatif, serta terampil dalam berkomunikasi dan 
berkolaborasi bagi peserta didik. Salah satu pendekatan pembelajaran yang relevan dengan 
kurikulum Merdeka Belajar adalah "Alur MERDEKA”. Kata MERDEKA sendiri merupakan akronim 
dari Mulai dari diri, Eksplorasi konsep, Ruang kolaborasi, Demonstrasi kontekstual, Elaborasi 
pemahaman, Koneksi antar materi, dan Aksi nyata (Pribadi et al., 2023). Dengan demikian, Alur 
MERDEKA merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang inovatif dan kreatif dengan tahapan 
kegiatan pembelajaran yang ada pada setiap huruf  “MERDEKA” itu sendiri. Tujuan dari 
penerapan alur MERDEKA adalah memberikan kemerdekaan belajar kepada peserta didik secara 
terkontrol dan terbimbing (Jamaludin et al., 2023). Pendekatan pembelajaran ini memberikan 
kebebasan dan otonomi kepada peserta didik untuk mengarahkan dan mengatur proses 
belajarnya sendiri sesuai dengan minat, bakat, dan kebutuhannya. Penerapan alur MERDEKA 
dalam pembelajaran sangat sesuai dengan kurikulum merdeka. Menurut Juliati Boang Manalu 
(2022) kehadiran Kurikulum merdeka belajar selain mendukung pemerataan pendidikan di 
Indonesia bersama kebijakan afirmasi pemerintah terhadap siswa dari daerah tertinggal, terdepan, 
terluar (3T) juga  akan mengubah metode belajar yang awalnya dilakukan di ruang kelas menjadi 
pembelajaran di luar kelas.  Dengan memadukan pendekatan alur MERDEKA berbasis outdoor 
learning dalam pembelajaran dinilai sangat efektif dalam menumbuhkan keterampilan abad 21 
khususnya kemampuan berpikir kritis pada peserta didik. Melalui pengalaman langsung 
berinteraksi dengan lingkungan alam, peserta didik dapat membangun pemahaman yang lebih 
mendalam. Peserta didik dapat terlibat langsung dengan fenomena alam, mengamati, berinteraksi, 
dan menemukan konsep-konsep materi secara lebih bermakna. Kemampuan berpikir kritis 
membantu peserta didik dalam menganalisis informasi, memecahkan masalah, dan mengambil 
keputusan. Faktor yang menyebabkan rendahnya tingkat berpikir kritis peserta didik adalah 
pemilihan metode dan model pembelajaran yang kurang tepat dan masih berpusat pada guru. 
Model pembelajaran seperti ini membuat peserta didik menjadi pasif dan tidak termotivasi 
untuk belajar. Sebagaimana dikemukakan Amijaya (dalam Ramdani dkk., 2020)  Salah satu 
permasalahan yang dihadapi dalam pendidikan di indonesia adalah lemahnya proses 
pembelajaran, peserta didik tidak terpacu untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, 
menguasai konsep - konsep dan pembelajaran di kelas hanya sekedar hafalan informasi tanpa 
harus memahami apa yang mereka ingat. Dengan memiliki kemampuan berpikir kritis, peserta 
didik dapat memiliki pemahaman yang mendalam terhadap materi pelajaran, keterampilan 
komunikasi yang baik, prestasi akademik yang baik, kemampuan dalam memecahkan masalah, 
kemampuan dalam beradaptasi dan meningkatkan kreatifitas 

Dari hasil observasi di lapangan, masalah yang terjadi pada peserta didik dalam 
pembelajaran adalah belum optimalnya kemampuan berpikir kritis peserta didik pada 
pembelajaran IPA. Para guru dalam melakukan pembelajaran masih cenderung konvensional. 
Guru yang berperan aktif sedangkan siswanya pasif. Selain itu guru lebih condong meggunakan 
buku LKS sebagai bahan ajar peserta didik, penggunaan metode ceramah tanpa perpaduan 
metode yang lainnya dan penggunaan media pembelajaran yang kurang bervariasi serta diakhiri 
dengan mengerjakan soal latihan tanpa adanya refleksi pembelajaran. Hal ini menjadikan 
pembelajaran yang monoton dan berpusat pada guru sehingga membuat peserta didik menjadi 
pasif, jenuh dan yang utama peserta didik tidak terdorong untuk berpikir kritis yang 
mengakibatkan lemahnya pemahaman materi di setiap mata pelajaran. 

Berdasarkan penelitian terdahulu terkait penerapan alur MERDEKA (Mahful et al., 2024) 
menyimpulkan bahwa penerapan alur MERDEKA dalam proses pembelajaran mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan guru kelas 1 dan kelas IV baik dalam 
merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, maupun mengevaluasi hasil belajar. 
Pada penelitian yang dilakukan oleh (Ihsan et al., 2024) menunjukkan bahwasannya penerapan 
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alur MERDEKA terhadap kemampuan literasi Finansial peserta didik sangat berpengaruh dan 
dapat memberikan peserta didik pemahaman serta keterampilan terhadap literasi finansial. 
(Ramadan & Khaeruddin, 2024) dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan alur 
MERDEKA telah membantu peserta didik dalam meningkatkan pemahaman tentang hak dan 
kewajiban sebagai warga negara yang merdeka.  

Hasil penelitian terkait outdoor learning diantaranya penelitian Riyanda Maisya, dkk 
(2020) dengan hasil penelitian metode outdoor learning berpengaruh terhadap hasil complex 
problem solving skills peserta didik kelas V A SDN 56 Pekanbaru, terlihat pada peningkatan 
complex problem solving skills peserta didik yang lebih baik dari pada sebelumnya.  Penelitian 
Clementin Juni Antari,dkk (2021) dengan hasil penelitian menunjukan bahwa belajar tematik 
peserta didik kelas IV SD Negeri Taba Remanik setelah diterapkannya Model Outdoor Learning 
secara signifikan tuntas dengan nilai rata-rata hasil belajar peserta didik sebesar 74,27. Penelitian 
Siti Nur Rohmawati Windasari (2023) menyimpulkan bahwa pembelajaran inkuiri berbasis outdoor 
learning memberikan pengaruh positif terhadap pemahaman konsep peserta didik kelas IV SDN 
SUKO 1 dalam mata pelajaran IPA mengenai materi tumbuhan dan fungsinya. 

Dalam rangka menjawab kebutuhan ini, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 
modul ajar alur MERDEKA berbasis outdoor learning yang efektif untuk pembelajaran IPA di SD. 
Modul ini dirancang untuk memberikan panduan yang jelas bagi guru dalam 
mengimplementasikan alur MERDEKA berbasis outdoor learning, serta membantu peserta didik 
mengembangkan keterampilan berpikir kritis melalui aktivitas-aktivitas yang interaktif dan relevan 
dengan kehidupan sehari-hari. Penulis berharap modul ini dapat menjadi inovasi dalam 
pembelajaran IPA di SD, sehingga peserta didik tidak hanya memahami materi IPA, tetapi juga 
mampu berpikir kritis dalam menghadapi tantangan di era globalisasi. 

 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian dan Pengembangan atau Research and 
Development (R&D). Research and Development (R&D) adalah proses atau langkah  langkah yang 
dilakukan untuk mengembangkan produk baru atau menyempurnakan produk yang sudah ada 
(Judijanto et al., 2024). Model Penelitian dan Pengembangan ini menggunakan model 
pengembangan ADDIE. Prosedur penelitian Pengembangan ini menganut model pengembangan 
ADDIE dari Dick and carry (dalam Sustiyanti, 2022) Sehingga penelitian ini memiliki lima tahapan 
pengembangan yang meliputi analisis (analysis), desain (design), pengembangan (development), 
implementasi (implementation), dan evaluasi (evaluation). Namun pada penelitian ini dibatasi hanya 
menggunakan 3 tahap yaitu (analysis), desain (design), pengembangan (development) dengan 
penjelasan setiap tahap sebagai berikut: 

 

Gambar 3.2 Konsep ADDIE (Branch 2019:2 dalam Restian et al., 2020) 
 

1) Tahap analisis (analysis), bertujuan untuk mengkaji tujuan dari produk yang akan 
dikembangkan. Kegiatan pada tahap analisis meliputi analisis kebutuhan penelitian berupa 
penentuan lokasi penelitian, pengajuan izin kepada sekolah yang ditetapkan, dan 
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pelaksanaan studi pendahuluan (studi pustaka, survei lapangan); analisis karakteristik 
peserta didik; analisis kebutuhan peserta didik ; analisis kebutuha guru dan peserta didik; 
analisis materi pembelajaran. 

2) Tahap Desain (Desaign), meliputi kegiatan kemyusun tes, pemilihan materi dan media 
pembelajaran, dan membuat rancangan modul ajar 

3) Tahap Pengembangan (Development), meliputi kegiatan validasi produk oleh para ahli ( 
ahli materi, ahli bahasa, dan ahli desain pembelajaran), revisi modul ajar berdasarkan 
masukan dari validator, uji coba 
Subjek penelitian adalah peserta didik kelas V di SD Negeri Sekolah Binaan (Sekbin) 1 

Kecamatan Jatibarang Kabupaten Brebes yang terdiri dari 325 peserta didik dengan sample 
penelitian berjulah 76 peserta didik. Objek penelitian pengembangan yang akan peneliti lakukan 
adalah modul ajar alur MERDEKA berbasis outdoor learning pada pembelajaran IPA. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa Angket, tes, dan dokumentasi. 
Angket yang digunakan berupa angket pra penelitian dan angket validasi. Penggunaan angket 
menggunakan angket terbuka dan tertutup. Penggunaan angket terbuka bertujuan agar 
responden dapat mengungkapkan hal yang dirasakannya secara detail, sedangkan angket tertutup 
menggunakan skala likert 4 bertujuan agar responden lebih mudah memilih jawaban dari 
pertanyaan yang disampaikan oleh peneliti. Tes digunakan untuk mengetahui kemampuan peserta 
didik, baik sebelum uji coba pembelajaran atau pre-test, dan setelah uji coba pembelajaran atau 
post-test. Sedangkan Dokumentasi, berupa modul ajar, daftar peserta didik, foto kegiatan 
pembelajaran, dan buku atau jurnal referensi.  

Penelitian ini terdapat 2 teknik analisis data. Analisis data kualitatif dan  kuantitatif. Data 
kualitatif yang diperoleh dari angket kebutuhan guru dan peserta didik, dan saran atau komentar 
validator akan dianalisis secara deskriptif. Data kualitatif digunakan peneliti sebagai acuan 
perbaikan dan penyempurnaan modul yang telah dibuat. Data kuantitatif yang diperoleh dari 
validator dan dari tes akan di analisis dengan bantuan SPSS versi 27. Data kuantitatif digunakan 
untuk mengetahui kelayakan dan keefektifan modul ajar yang dikembangkan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian pengembangan ini menghasilkan modul ajar alur MERDEKA berbasis outdoor 
learning pada pembelajaran IPA kelas V dengan materi komponen ekosistem. Dalam mencapai 
hasil akhir ini, pengembangan telah dilakukan dengan melalui 3 tahapan yaitu analisis, desain dan 
development (pengembangan).  

Tahapan analisis terdiri dari analisis kebutuhan penelitian yang berhubungan dengan studi 
pustaka dan studi lapangan, analisis karakteristik peserta didik, analisis kebutuhan guru dan 
peserta didik, analisis materi pembelajaran. Berdasarkan hasil analisis diperoleh hasil sebagai 
berikut: 

1. SD Negeri Tegalwulung 01 dan SD Negeri Pamengger 01 merupakan sampel di kelas 
eksperimen dengan pertimbangan SD tersebut terdapat banyak area yang dapat dijadikan 
lokasi outdoor learning, seperti taman sekolah, sawah, lapangan, dan pekarangan. 

2. Karakteristik peserta didik di SD Negeri Sekolah binaan 1 mayoritas memiliki kemampuan 
berpikir kritis yang belum optimal, berasal dari lingkungan pedesaan dan dari keluarga 
menengah ke bawah dengan mata pencaharian petani, buruh, dan pedagang kecil serta 
kurang memperhatikan prestasi akademik anaknya.  

3. Keterbatasan buku paket dan media pembelajaran sehingga dalam pembelajaran lebih 
mengandalkan LKS sebagai penggunaan bahan ajar dan penggunaan metode ceramah 
yang menjadi andalan dalam pembelajaran. Hal ini menjadikan pembelajaran yang kurang 
efektif sehingga peserta didik pasif karena kurangnya interaksi yang dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

4. Pembelajaran di luar kelas merupakan aktivitas pembelajaran yang lebih disukai peseta 
didik, sehingga materi komponen ekosistem saya angkat dalam penelitian ini. Dalam hal ini 
tentunya berdasarkan dari analisis kurikulum yang saya lakukan dalam mengidentifikasi 
materi dengan menyesuaikan antara fase, kelas, Capaian Pembelajaran, dan Tujuan 
Pembelajaran. 
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Tahap Desain (Pengembangan), Tahapan desain dilakukan berdasarkan data yang telah 
diperoleh pada tahapan analisis. Terdapat beberapa tindakan yang perlu dilakukan pada tahap 
perencanaan. Pada tahapan desain peneliti menyesuaikan perencanaan pembelajaran dengan 
tujuan, asessmen, model, dan media lingkungan alam. Pada tahapan pengembangan, modul dibuat 
agar sesuai dengan karakteristik peserta didik. Pembuatan modul juga telah disesuaikan dengan 
tahapan alur MERDEKA sesuai dengan media lingkungan alam. Modul ini mencangkup seluruh 
komponen yang harus tersedia pada modul ajar kurikulum merdeka sebagaimana pendapat dari 
(Owon dkk., 2024, Heliwasnimar dkk., 2024) yang mencakup 3 komponen yaitu informasi umum, 
kompetensi inti dan lampiran.  

 
Tabel 1 Komponen modul ajar 

Komponen modul ajar Rincian 
Informasi umum Identitas modul 
 Kompetensi awal 
 Profil pelajar pancasila 
 Sarana dan prasarana 
 Target peserta didik 
 Model pembelajaran. 
Kompetensi Inti Tujuan pembelajaran 
 Pemahaman bermakna 
 Pertanyaan pemantik 
 Kegiatan pembelajaran 
 Asesmen 
 Pengayaan 
 Remedial 
Lampiran Lembar kerja peserta didik (lkpd) 
 Bahan bacaan guru dan peserta didik, 
 Glosarium 
 Daftar pustaka 

 
Setelah menyelesaikan pembuatan modul maka peneliti melakukan kegiatan validasi 

kepada   validator melalui angket validasi. Validator memvalidasi materi, bahasa  dan desain 
pembelajaran pada modul ajar. Pada validasi pertama modul ajar, validator memberikan masukan 
untuk memberikan warna pada kegiatan pembelajaran yang menunjukan kemampuan berpikir 
kritis dan  logo pada bahan bacaan guru dan peserta didik serta penambahan instrumen berpikir 
kritis pada rubrik penilaian LKPD nya.  
 

Tabel 2 Gambar Modul ajar sebelum revisi dan sesudah direvisi 
Modul ajar Revisi Modul ajar setelah revisi 
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Dari hasil akhir validasi modul ajar diperoleh hasil skor rata -rata 3,7 atau 92,5% untuk 

validasi ahli materi, 3,61 atau 90,25% untuk validasi ahli bahasa dan 3,82 atau 95,5% pada 
validasi ahli pembelajaran dengan kategori sangat layak. 
 

Tabel 3 Rekap Hasil Validasi 
Jenis Validasi Prosentase kelayakan 
Validasi ahli materi 92,5% 
Validasi ahli Bahasa 90,25% 
Validasi ahli desain Pembelajaran 95,5% 

 
Selanjutnya adalah uji coba modul ajar yang dilaksanakan di SD Negeri Pamengger 01 dan SD 
Negeri Tegalwulung 01 dengan jumlah peserta didik selruhnya adalah 38. Dari hasil uji coba 
diperoleh hasil sebagai berikut: 
 

Tabel 4. Hasil Analisis Data kemampuan Berpikir Kritis (N Gain) 
RESPONDEN  ( N Gain) N Gain (Kategori) 
38 responden 0,806498609 Sangat efektif 

 
Dari tabel diatas terlihat bahwa dari 38 peserta didik dengan N Gain rata – rata per 

peserta didik sebesar 0,806498609. Hal ini menunjukan bahwa modul ajar alur MERDEKA 
berbasis outdoor learning dengan materi komponen ekosistem pada pembelajaran IPA kelas V 
sangat efektif untuk untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

Modul ajar alur MERDEKA berbasis outdoor learning pada pembelajaran IPA kelas V 
materi komponen ekosistem memberikan gambaran secara rinci bagaimana pelaksanaan 
pembelajaran yang efektif. Peserta didik merasakan semangat belajar dikarenakan adanya 
diferensiasi lingkungan belajar serta kesesuaian dengan gaya belajar. Pembelajaran menggunakan 
modul ini membuat peserta didik lebih aktif. Kegiatan pembelajaran dengan alur merdeka di luar 
kelas memeberikan dampak positif berupa peningkatan kemapuan berpikir kritis peserta didik 
sebagaimana pendapat (Antari et al., 2021) yang menyatakan bahwa pembelajaran di luar 
ruangan merupakan kegiatan pembelajaran yang dilakukan di luar kelas yang secara langsung 
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mengajak peserta didik untuk menyelami alam agar lebih memahami alam sekitar dan dapat 
membuat peserta didik berpikir lebih kritis dan kreatif.  
 
SIMPULAN 

Penelitian ini menghasilkan modul ajar alur merdeka berbasis outdoor learning pada 
pembelajaran IPA materi komponen ekosistem kelas V SD di sekolah binaan I kecamatan 
Jatibarang Kabupaten Brebes. Produk modul ajar ini memberikan petunjuk pembelajaran di luar 
kelas dengan alur MERDEKA dengan sangat jelas dan terperinci. Modul ini kembangkan sesuai 
dengan komponen modul ajar di kurikulum merdeka yang mencakup semua komponen informasi 
umum, kompetensi inti, dan lampiran. Dari hasil penelitian yang dilakukan di SD Negeri sekolah 
binaan 1 kecamatan jatibarang kabupaten brebes menunjukan bahwa penggunaan modul ajar alur 
MERDEKA berbasis outdoor learning memiliki dampak posisitf dalam meningkatkan kemapuan 
berpikir kritis peserta didik. Hal ini dapat terlihat dari nilai perolehan N Gain sebesar 
0,806498609 dengan kategori sangat efektif. 
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